BAB IX
STATISTIKA

A. Statistika
· Pengertian Statistika
Statistika adalah ilmu yang mempelajari cara pengumpulan, penyusunan, pengolahan, dan analisis data serta cara pengambilan kesimpulan berdasarkan data-data tersebut.

B. Data Statistika
1. Pengertian Data
Data adalah keterangan yang diperlukan untuk memecahkan suatu masalah atau untuk memperoleh gambaran mengenai suatu keadian.
Bentuk tunggal dari data disebut datum. Ada 2 jenis data, yakni :
a. Data Kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari pengamatan sifat suatu objek dan tidak berbentuk bilangan.
Contoh : Golongan darah dan pekerjaan orang tua.
b. Data Kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil pengukuran atau perhitungan dan bersifat numerik (angka/nilai).
Contoh : Berat badan dan umur
2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara :
a. Pengamatan langsung (observasi)
b. Angket (kuesioner)
c. Wawanraca (intervieu)
d. Membaca buku pengetahuan (literatur)
Berdasarkan caranya, pengumpulan data dapat dilakukan dengan :
a. Mencacah
Contoh : Mengumpulkan data tentang jenis alat transportasi ke sekolah pada siswa kelas IX SMPN 1 Martapura Timur. Para siswa diminta untuk mengangkat tangan sesuai dengan perintah pengumpul data. Setelah itu pengumpul data mencacah banyaknya siswa yang mengangkat tangan.
b. Mengukur
Contoh : Mengumpulkan data berat badan siswa kelas IX SMPN 1 Martapura Timur dilakukan dengan mengukur (menimbang) berat badan siswa satu per satu sampai ke satuankilogram terdekat.



c. Mencatat Data dengan Turus
Contoh : Mengumpulkan data pekerjaan orang tua/wali siswa kelas IX SMPN 1 Martapura Timur dapat dilakukan melalui mencatat dengan turus.
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12
5
7
7
8
1
Pegawai Negeri Pegawai Swasta TNI
Polri Wiraswasta Lain-lain
1.
2.
3.
4.
5.
6.
Banyak (Frekuensi)
Turus
Pekerjaan Orang Tua
No.
)
Dalam statistika, banyak datum pada kelompok tertentu disebut frekuensi.
Misalnya pada tabel di atas, frekuensi kelompok Pegawai Negeri adalah 12. Tabel seperti di atas biasa disebut tabel distribusi frekuensi.
3. Mengurutkan Data
Pada umumnya, data yang kamu peroleh belum terurut. Untuk keperluan penyajian, data tersebut perlu diurutkan dari yang terkecil sampai yang terbesar sehingga dapat diketahui penyebarannya.
Contoh :
Tentukan nilai tertinggi dan terendah dari 5, 4, 7, 3, 6, 5, 8, 9, 6, 6.
Penyelesaian :
Data terurut : 3, 4, 5, 5, 6, 6, 6, 7, 8, 9. Nilai tertinggi = 9
Nilai terendah = 3
4. Populasi dan Sampel
Populasi adalah : himpunan seluruh objek yang lengkap yang akan dijadikan objek penelitian.
Sampel adalah : himpunan bagian dari populasi yang benar-benar akan diteliti. Contoh :
1. Seseorang ingin mengetahui rata-rata umur siswa SMP kelas IX di Jawa Timur. Tentukan :
a. Populasinya
b. Sampelnya
Penyelesaian :
a. Populasi : seluruh siswa SMP kelas IX di Jawa Timur.
b. Sampel : beberapa siswa SMP kelas IX di setiap kabupaten yang di catat umurnya.

2. Jika populasi ingin mengetahui tingkat pencemaran air di sungai A sebagai akibat dari limbah industri, maka tentukan :
a. Populasi
b. Sampel
Penyelesaian :
a. Populasi : seluruh air di sungai A
b. Sampel : beberapa tabung (gelas) air dari sungai A yang diambil secara acak di beberapa tempat yang terpisah.

C. Ukuran Pemusatan Data Tunggal
1. Rata-rata Hitung (Mean)
Rata-rata hitung (mean) adalah jumlah seluruh nilai data dibagi banyaknya data. Nilai rata-rata hitung dapat ditulis sebagai “ x ” dibaca “eks bar”.
Mean ( x )  jumlah semua nilai data
banyaknya data

x   x  x1  x2  x3  ....  xn , n  0

	


atau

x   f .x   f1 .x1  f 2 .x2   f3 .x3  f n .xn

 

n	n

Keterangan :

 f	f1   f 2   f3  f n



x = rata-rata (mean)
n = banyaknya data
xn = data ke-n
f n = frekuensi ke-n Contoh :
1. Tentukan mean dari data : 65, 85, 80, 70, 60
2. Tentukan mean dari data berikut!

	Nilai
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	Banyak Siswa
	2
	3
	6
	15
	8
	4
	2


3. Tentukan mean dari data : 6, 7, 8, 9, 8, 7, 8, 8, 7, 9
4. Nilai rata-rata ulangan matematika dari 39 siswa adalah 45. Jika nilai dari seorang siswa bernama Tias digabungkan dalam kelompok itu, maka nilai rata-ratanya menadi 46. Berapakah nilai ulangan matematika yang diperoleh Tias?
Penyelesaian :



1. Mean ( x ) =

jumlah semua nilai data banyaknya data

= 65  85  80  70  60
5
= 360
5

= 72
Jadi, meannya adalah 72.



2. Mean ( x )

= jumlah semua nilai data banyaknya data

=  f .x
 f
= f1 .x1  f 2 .x2  f3 .x3  .... f n .xn
f1  f 2   f3  .... f n
= (3.2)  (4.3)  (5.6)  (6.15)  (7.8)  (8.4)  (9.2)
2  3  6  15  8  4  2
= 244
40
= 6,1
Jadi, meannya adalah 6,1 3.
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
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
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= 7,7

Jadi, meannya adalah 7,7
4. Misal nilai ulangan Tias = a



Mean ( x )

=  f .x

 f

45	=  f .x
39

 f .x

= 45  39
= 1755



Mean ( x ) setelah ditambah Tias

=  f .x  nilai Tias
 f 1

46	= 1755  a
39 1

46	= 1755  a
40
1755  a	= 46  40
a	= 1840 – 1755
a	= 85
Jadi, nilai ulangan matematika Tias adalah 85.
2. Median
Median adalah nilai tengah dari suatu data yang telah diurutkan.
Jika banyak data Ganjil, maka median adalah nilai data yang terletak tepat di tengah- tengah setelah diurutkan.
Jika banyak data Genap, maka median adalah nilai rata-rata dari data yang terletak di tengah.
Contoh :
Tentukan median dari data berikut! 1. 6, 7, 8, 8, 9, 9, 9, 10.
2. 6, 7, 9, 9, 5, 6, 4, 7, 10, 6, 8.
 (
8
) (
9
)Penyelesaian :
1.   6	7	8	9	9	10
	




Median =

8  9 = 8,5
 (
Median
)2

2.  (
7
Median
)Terlebih dahulu, data harus diurutkan.
4	5	6	6	6	7	8	9	9	10



3. Modus
Modus adalah nilai yang paling banyak muncul atau nilai yang frekuensinya paling tinggi.
Contoh :
1. Tentukan modus dari data berikut! a. 6, 5, 7, 8, 10, 5, 9, 5.
b. 3, 7, 5, 4, 6, 7, 5, 8.
2. Tentukan modus dari data berikut!

	Nilai
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	Frekuensi
	2
	3
	6
	9
	8
	4
	2


Penyelesaian :

1.a. Karena nilai yang paling banyak muncul adalah 5, maka modus data tersebut adalah 5.
b. Karena nilai yang paling banyak muncul adalah 5 dan 7, maka modus data tersebut adalah 5 dan 7.
Karena ada dua modus, maka disebut bimodus.
2.	Karena frekuensi yang tertingginya adalah nilai 6, maka modusnya adalah 6.


D. Ukuran Pencaran Data Tunggal
1. Jangkauan Suatu Data
Jangkauan suatu data adalah selisih nilai tertinggi dengan nilai terendah dari suatu data. Jangkauan sering juga disebut rentangan atau range.
 (
Jangkauan (range) = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah
)
Contoh :
Tentukan jangkauan data dari : 3, 5, 5, 4, 6, 7, 9. Penyelesaian :
Nilai tertinggi = 9 Nilai terendah = 3
Jangkauan = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah
= 9 – 3
= 6
2. Kuartil
Kuartil adalah nilai yang membagi data terurut menjadi empat bagian yang sama. Pembagian kuartil :

a. Kuartil Bawah (Q1) = data ke-

= data ke-

b. Kuartil Tengah (Q2) = Median

1 n  1 , untuk n ganjil.
4
1 n  2, untuk n genap.
4


c. Kuartil Atas (Q3) = data ke-

= data ke-

3 n  1 , untuk n ganjil.
4
1 3n  2, untuk n genap.
4

Kuartil-kuartil suatu data dapat ditentukan dengan cara berikut!
a. Urutkan data menurut garis lurus
b. Tentukan kuartil tengah (Q2) atau Median
c. Tentukan kuartil bawah (Q1) yang terletak tepat di tengah-tengah antara nilai terendah dengan Q2.
d. Tentukan kuartil atas (Q3) yang terletak tepat di tengah-tengah antara kuartil tengah (Q2) dengan nilai tertinggi.

Contoh :
1. Tentukan kuartil dari : 9, 3, 10, 6, 8, 2, 5.
2. Tentukan kuartil dari : 2, 4, 3, 4, 6, 5, 7, 6, 9, 10.
3. Tentukan kuartil dari : 9, 14, 2, 7, 6, 10, 13, 4.
Penyelesaian :
1. Langkah pertama : urutkan dulu datanya dari yang terendah. 2	3	5	6	8	9	10

Q1	Q2	Q3

Jadi, kuartil bawah (Q1) = 3 kuartil tengah (Q2) = 6 kuartil atas (Q3) = 9
2. Langkah pertama : urutkan dulu datanya dari yang terendah. 2 3 4 4 5 6 6 7 9 10


Q1

Jadi, Q1  =	4

Q2	Q3


Q2	=

5  6 =5,5
2

Q3	=	7
3. Langkah pertama : urutkan dulu datanya dari yang terendah 2	4	6	7	9	10	13	14


Q1

Jadi, Q1  =

Q2	=

Q3	=

Q2	Q3

4  6 = 5
2
7  9 =8
2
10 13 = 11,5
2

3. Jangkauan Interkuartil
Jangkauan Interkuartil adalah selisih antara kuartil atas (Q3) dengan kuartil bawah
(Q1).
 (
Jangkauan Interkuartil = Kuartil Atas (Q
3
) – Kuartil Bawah (Q
1
)
)
Contoh :
Tentukan jangkauan interkuartil dari data berikut : 1. 2, 10, 5, 9, 7, dan 6
2. 3, 4, 4, 5, 6, 6, 7, 8, dan 9
Penyelesaian :

1. Langkah pertama : urutkan dulu datanya dari yang terendah 2	5	6	7	9	10

Q1	Q2	Q3

Jangkauan Interkuartil = Kuartil Atas (Q3) – Kuartil Bawah (Q1)
= 9 – 5
= 4
Jadi, jangkauan interkuartilnya adalah 4.
2. Jika data sudah terurut, maka jangan di ubah lagi. 3	4	4	5	6	6	7	8	9



Q1 = Q3 =

Q1

4  4 = 4
2
7  8 = 7,5
2

Q2	Q3

Jangkauan Interkuartil = Kuartil Atas (Q3) – Kuartil Bawah (Q1)
= 7,5 – 4
= 3,5
Jadi, jangkauan interkuartilnya adalah 3,5.
4. Simpangan Kuartil (Qd)
Simpangan kuartil (Qd) adalah setengah dari jangkauan interkuartil. Simpangan kuartil bisa juga disebut jangkauan semikuartil.
 (
Simpangan Kuartil = 
1 

Q 

 
Q 

2
3
1
)
Contoh :
Tentukan simpangan kuartil dari data berikut : 1, 2, 3, 5, 6, 7, 7, 8, 9, 11, 13, 14.
Penyelesaian :
1	2	3	5	6	7	7	8	9	11	13	14
		
Q1	Q2	Q3



Q1 =

3  5 = 4	Q3 =
2

9 11 = 10
2


Simpangan Kuartil =

1 Q  Q 


2	3	1

=	1 10  4 2
=	3
Jadi, simpangan kuartilnya adalah 3.

E. Penyajian Data Statistik
1. Diagram Batang
Diagram batang disajikan dalam bentuk batang (balok) dan digunakan untuk menyajikan data yang tidak beraturan.
Contoh :
Daftar berikut adalah data produksi buah-buahan Indonesia pada tahun 2010 dengan pembulatan ke puluh ribuan ton terdekat. Buatlah diagram batang berdasarkan data tersebut di bawah!
	Nama Buah
	Produksi

	Pepaya
	510.000

	Jambu
	140.000

	Rambutan
	350.000

	Duku
	110.000

	Salak
	680.000

	Durian
	350.000


Penyelesaian :
y

7.000.00

 (
Jumlah Produksi (ton)
)6.000.00

5.000.00

4.000.00

3.000.00

2.000.00

1.000.00

 (
Durian
) (
Salak
) (
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) (
Rambutan
) (
Jambu
) (
Pepaya
)x




Nama Buah


2. Diagram Garis
Diagram garis digunakan untuk menyajikan data statistik yang diperoleh dari waktu ke waktu secara teratur.
Contoh :
Data berikut merupakan data produksi kayu lapis Indonesia dari tahun 1995 sampai tahun 2001 dengan pembulatan keratus ribuan m3 terdekat. Buatlah diagram garis berdasarkan data tersebut!

	Tahun
	Jumlah Produksi

	1995
	1.500.000

	1996
	2.000.000

	1997
	3.500.000

	1998
	4.000.000

	1999
	3.000.000

	2000
	5.000.000

	2001
	6.500.000


Penyelesaian :
y

7.000.000

6.000.000

 (
Jumlah Produksi (m
3
)
)5.000.000

4.000.000

3.000.000

2.000.000

1.000.000

 (
2001
) (
2000
) (
1999
) (
1998
) (
1997
) (
1996
) (
1995
)x


Tahun
3. Diagram Lingkaran
Diagram lingkaran digunakan untuk menyajikan data dengan bentuk daerah lingkaran yang frekuensinya dinyatakan dalam persen (%) atau besaran sudut.
Contoh :
Daftar berikut adalah data guru di Indonesia pada tahun 2001/2002 dengan pembulatan kepuluh ribuan terdekat. Buatlah diagram lingkaran berdasarkan data berikut!
	Jenis Sekolah
	Banyak Guru

	Sekolah Dasar
	125.000

	Sekolah Menengah Pertama
	50.000

	Sekolah Menengah Atas
	75.000

	Sekolah Menengah Kejuruan
	250.000


Penyelesaian :
Langkah 1 : Tentukan dahulu jumlah guru seluruhnya.
Jumlah guru seluruhnya = 125.000 + 50.000 + 75.000 + 250.000 = 500.000 Langkah 2 : Hitung besar sudut pusat untuk setiap juring.

	Jenis
Sekolah
	Banyak Guru
	Besar Sudut Pusat
	Nilai Persen (%)

	SD
	125.000
	125.000  3600  900
500.000
	125.000 100%  25%
500.000

	SMP
	50.000
	50.000  3600  360
	50.000 100%  10%

	
	
	500.000
	500.000

	SMA
	75.000
	75.000  3600  540
	75.000 100%  15%

	SMK
	250.000
	500.000
250.000  3600  1800
	500.000
250.000 100%  50%

	
	
	500.000
	500.000



[image: ]


LATIHAN 1
Hitunglah :
1. Mean
2. Median
3. Modus
4. Jangkauan
5. Kuartil
Dari data berikut :




6. Jangkauan Interkuartil
7. Simpangan Kuartil
8. Gambarkan Diagram Batang
9. Gambarkan Diagram Garis
10. Gambarkan Diagram Lingkaran


	1.	4
	13
	17
	12
	7
	15
	20
	21
	

	8
	15
	23
	25
	21
	18
	11
	14
	

	16
	8
	12
	15
	14
	6
	10
	17
	

	2.	10
	30
	80
	40
	20
	50
	10
	50
	

	20
	70
	50
	30
	30
	40
	20
	80
	

	40
	60
	10
	20
	40
	70
	40
	70
	

	3.	8
	7
	7
	9
	8
	6
	7
	8
	9
	6

	4.	9
	9
	10
	13
	14
	17
	19
	19
	21
	22

	23
	25
	25
	29
	33
	35
	35
	39
	43
	47







	5.	145
	145
	146
	147
	149
	149
	149
	149
	149
	150

	150
	154
	160
	153
	155
	159
	156
	157
	160
	152

	6.	4
	5
	6
	4
	5
	7
	6
	8
	5
	7

	6
	8
	6
	7
	7
	6
	8
	6
	7
	6

	7.	5
	11
	2
	9
	2
	7
	6
	12
	9
	6

	7
	1
	12
	8
	6
	11
	10
	3
	6
	6

	9
	10
	4
	12
	9
	6
	1
	4
	3
	11

	6
	7
	5
	10
	8
	7
	2
	8
	1
	5

	8.	1
	4
	3
	4
	5
	4
	3
	6
	1
	2

	2
	3
	2
	4
	1
	6
	5
	3
	4
	3

	4
	4
	5
	4
	4
	4
	6
	5
	4
	4

	2
	4
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	4
	1

	9.	11
	14
	13
	14
	15
	14
	13
	16
	11
	12

	12
	13
	12
	14
	11
	16
	16
	13
	14
	13

	14
	14
	15
	14
	14
	14
	15
	15
	14
	14

	12
	14
	13
	13
	12
	14
	12
	13
	14
	11


 (
Berat Badan (Kg)
Frekuensi
35
5
37
3
39
5
41
4
43
3
)10.









LATIHAN 2
1. Nilai rata-rata dari 42 orang siswa adalah 6,5. Jika digabungkan 3 orang lagi yang nilai rata-ratanya 8, Hitunglah nilai rata-rata Semarang?
2. Nilai rata-rata 20 siswa adalah 6,5. Setelah ditambah beberapa siswa yang nilainya 7,
nilai rata-ratanya menjadi 6,6. Hitunglah berapa banyak siswa yang ditambahkan?

3. Jika rata-rata tiga bilangan a  2, b  2, c  4
bilangan a  3, b  4, c  5 ?

adalah 5. Hitunglah rata-rata tiga

4. Rata-rata tinggi badan 15 anak 152 cm . Bila tinggi badan Sinta dimasukkan, maka rata-ratanya menjadi 152,5 cm . Hitunglah tinggi badan Sinta?.SUPER PINTAR MTK HAL 203
5. Upah rata-rata 7 orang pekerja Rp 25.000,00 per hari. Jika ada tambahan satu orang pekerja, rata-rata upahnya menjadi Rp 23.750,00 per hari. Berapakah upah pekerja yang baru?



6. Rata-rata tinggi lima anak adalah 170 cm . Jika lima anak lainnya dimasukkan ke kelompok tersebut rata-rata tinggi seluruh anak menjadi 175 cm . Hitunglah rata-rata tinggi lima anak yang baru masuk?
7. Nilai rata-rata ulangan matemática dari 10 anak adalah 7. Jika salah seorang anak

dikeluarkan maka rata-rata nilai dari sisanya dikeluarkan?

6 2 . Hitunglah nilai anak yang
3

8. 	Hasil ulangan matematika 14 orang siswa sebagai berikut : 4, 5, 5, 6, 7, 8, 7, 6, 9, 7, 5, 9, 8, 7. Tentukan banyak siswa yang mempunyai nilai dibawah rata-rata?
9. Rata-rata nilai 30 siswa adalah 7,4. Setelah nilai 2 siswa yang ikut ulangan susulan digabungkan, rata-ratanya menjadi 7,5. Hitunglah rata-rata nilai kedua siswa tersebut.
10. Rata-rata nilai siswa kelas 9A adalah 72. Rata-rata nilai 15 siswa kelas 9B adalah 80. Jika nilai digabung rata-ratanya menjadi 75. Tentukan berapa banyak siswa kelas 9ª.
11. Nilai rata-rata dari 40 siswa dalam suatu kelas adalah 7,45. Jika suatu nilai terendah tidak diikutsertakan, maka nilai rata-ratanya menjadi 7,50. Tentukan nilai terendah dari kelas tersebut.
12. Gaji rata-rata pegawai suatu perusahaan Rp 750.000,00. Rata-rata pegawai pria Rp 760.000,00, sedangkan gaji rata-rata pegawai wanita Rp 710.000,00. Tentukan perbandingan jumlah pegawai pria dan wanita.
13. Dalam suatu kelas diperoleh nilai rata-rata ulangan Matemátika siswa laki-laki 79 dan nilai rata-rata siswa perempuan 85.Jika nilai rata-rata kelas 83, tentukan perbandingan banyak siswa laki-laki dengan siswa perempuan pada kelas tersebut.PREDIKSI 2
14. Rata-rata nilai siswa laki-laki 75. Rata-rata nilai siswa perempuan 83. Rata-rata nilai gabungan siswa laki-laki dan perempuan 78. Jika banyak siswa perempuan 15 orang. Tentukan banyaknya siswa laki-laki.
15. Sekelompok anak terdiri atas 4 anak laki-laki dan 8 anak perempuan. Rata-rata berat dari kedua belas anak tersebut 46 kg. Jika rata-rata berat anak perempuan 43,5 kg. Hitunglah rata-rata berat anak laki-laki.
16. Sepuluh siswa terdiri atas 6 laki-laki dan 4 perempuan. Rata-rata nilai ulangan Matematika siswa perempuan 8,5, sedangkan rata-rata nilai siswa laki-laki 7,5. Hitunglah rata-rata nilai gabungan dari 10 siswa tersebut.
17. Dalam suatu kelas terdapat 30 siswa. Rata-rata nilai ulangan 14 siswa 6,8 dan rata-rata nilai ulangan 16 siswa yang lain 7,4. Hitunglah rata-rata nilai ulangan seluruh siswa dalam kelas tersebut!




18. 18.

Frekuensi


100

80

60

40

20


Diagram di samping merupakan data siswa di suatu kelurahan. Hitunglah persentase banyak siswa yang sekolah di SMA dan sederajat!


SD	SMP	SMA	SMK
19. [image: ]Diagram di samping menunjukkan banyak siswa dan mahasiswa di suatu daerah. Jika jumlah seluruh siswa dan mahasiswa ada 1.000 orang. Hitunglah banyaknya mahasiswa, SMA, SMP, dan SD.

20. [image: ]Data penjualan mobil pada 4 bulan pertama tahun 2012 tercatat pada diagram di samping. Jika jumlah mobil yang terjual pada bulan Januari 18 buah. Hitunglah jumlah mobil yang terjual pada bulan yang lainnya.
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